














BAB VI
PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Interaksi Anak Berkebutuhan

Khusus di Lingkungan Sekolah dan Keluarga (Studi Kasus di SLB Veteran

Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo) dapat disimpulkan bahwa:

1. Bentuk aktivitas interaksi siswa berkebutuhan khusus di SLB Veteran Kecamatan
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo terdiri atas kerja sama, komunikasi, toleransi,
gotong royong dan tolong menolong. Interaksi siswa berkebutuhan khusus
disekolah ini dilakukan dengan sesama jenis anak berkebutuhan khusus, anak
berkebutuhan khusus tidak sejenis dan orang normal yaitu guru. Interaksi ini
berjalan dengan lancar karena adanya kesamaan latarbelakang dari siswa
sehingga sebagian siswa paham dengan metode interaksi yang sedang digunakan.

2. Aktivitas interaksi siswa berkebutuhan khusus di lingkungan keluarga sebagian
besar terjadi dalam bentuk kerja sama dan komunikasi. Interaksi ini aktif terjalin
hanya dengan keluarga seperti ayah, ibu, adik dan saudara terdekat. Interaksi
dilingkungan keluarga lebih cenderung sedikit dibandingkan dilingkungan
sekolah dikarenakan minimnya hubungan yang terjalin antara anak berkebutuhan
khusus dengan ligkungan sekitar. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan dalam
metode berkomunikasi antar anak berkebutuhan khusus dengan orang normal.

3. terdapat beberapa perbedaan yang ditunjukkan anak berkebutuhan khusus antara

dilingkungan sekolah dan dilingkungan keluarga. Perbedaan tersebut dapat



berupa perbedaan dalam bentuk aktivitas interaksi yang dilakukan anak
berkebutuhan khusus hingga perbedaan perilaku anak berkebutuhan khusus

antara dilingkungan sekolah dan dilingan keluarga.

B. Saran
Adapun saran — saran yang diajukan terhadap pihak — pihak terkait dengan hasil

penelitian ini:

a. Terhadap SLB Veteran Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan metode praktek baik dengan
sesama jenis siswa berkebutuhan khusus dan siswa tidak sesama jenis guna
untuk meningkatkan komunikasi dan kerja sama antar siswa. Semakin
banyaknya sebuah kegiatan pembelajaran dengan metode praktek maka siswa di
SLB Veteran semakin dapat memahami dan mengenal satu sama lain sehingga
semakin sering aktivitas interaksi yang dilakukan oleh siswa berkebutuhan
khusus di lingkungan sekolah.

b. Terhadap siswa SLB Veteran Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo untuk
tetap semangat dalam belajar untuk menggapai cita — cita. Jangan jadikan
keterbatasan yang kalian miliki menjadi penghalang dalam proses pendidikan
yang sedang kalian lalui.

c. Terhadap orang tua siswa SLB Veteran Kecamatan Wonoayo Kabupaten

Sidoarjo agar tetap sabar dalam mendidik anak yang memiliki kebutuhan



khusus, selalu berfikir positif dan selalu memberikan dukungan pada setiap

kegiatan yang dilakukan oleh anak.

. Penulis mengharapkan para pembaca dapat meningkatkan kekreatifannya dan

kekritisannya dalam membuat karya tulis agar dunia akademis semakin

berkembang
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Dokumentasi Wawancara

Wawancara dengan guru kelas
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Wawancara dengan orang tua




Wawancara dengan siswa :




SLB Veteran :




Kegiatan pembelajaran:







Lampiran 2. Izin riset / penelitian




Lampiran 3. Lembar Bimbingan







Lampiran 4. Pedoman wawancara:

10.

PEDOMAN WAWANCARA

Terdapat siswa berkebutuhan khusus apa saja yang ada di SLB Veteran?

Apa saja bentuk interaksi yang dilakukan siswa penyandang tunarungu di
lingkungan sekolah?

Bagaimana interaksi siswa penyandang tunanetra di lingkungan sekolah?
Bagaimana interaksi siswa penyandang autis di lingkungan sekolah?

Apa saja bentuk interaksi yang dilakukan siswa penyandang tunagrahita
dilingkungan sekolah?

Bagaimana interaksi antar siswa berkebutuhan khusus dilingkungan sekolah?
Bagaimana interaksi siswa dengan orang normal dilingkungan sekolah?

Apa hambatan yang dialami siswa dalam melakukan interaksi?

Bagaimana interaksi anak penyandang tunanetra, tunarungu, tunagrahita dan
autis dilingkungan keluarga?

Apa hambatan yang dialami anak berkebutuhan khusus saat melakukan interaksi

dilingkungan keluarga?
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